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ABSTRACT

ANALYSIS OF ADVANTEGE BUSINESS OF CHICKEN PARTNERSHIP
PATTERNS IN MUNGKID DISTRICT, MAGELANG DISTRICT. This study
aims to determine the costs, revenues, and profits of broilers in partnership with
companies. This study uses a census method with 12 farmers as respondents. The
analysis used in this research is descriptive analysis. The results showed that the
cost of broiler breeders in partnership with each company, including PT.
Ganesha spent Rp. 241.842.712, whose costs are divided into two parts, namely
variable costs of Rp. 238.547.083 and a fixed cost of Rp. 3.295.629 and after that
receive income of Rp. 247.670.025 during one harvest period with a profit of Rp.
5.827.313. PT. KCM issued a fee of Rp. 158.701.317, which costs were divided
into two parts, namely a variable cost of Rp. 154.575.750 and a fixed cost of Rp.
4.125.567 and after that receive an income of Rp. 175.387.728 during one harvest
period with a profit of Rp. 16,686,411. PT. UMI spent Rp. 129.455.785, whose
costs are divided into two parts, namely variable costs Rp. 126.450.861 and a
fixed cost of Rp. 3.004.923 and after that receive an income of Rp. 144.655.691
during one harvest period with a profit of Rp. 15.199.906. Of the three companies
that partner with broiler breeders in Mungkid Regency, it can be concluded that
the livestock business is profitable to be cultivated.

Keywords: Broiler, Benefits, Partnership Pattern.



PENDAHULUAN

Sub sektor peternakan merupakan bagian yang sangat penting untuk
pembangunan sektor pertanian dan memenuhi kebutuhan pangan dan gizi.
Kesadaran akan pentingnya kebutuhan pangan yang memiliki gizi tinggi
merupakan salah satu indikator dalam mewujudkan masyarakat yang sehat,
dengan dipenuhinya kebutuhan protein hewani seperti daging, telur dan susu.
Meningkatnya jumlah penduduk dan tingkat pendapatan berbanding lurus dengan
meningkatnya permintaan akan hewani, sehingga perlu adanya peningkatan
produksi untuk memenuhi permintaan tersebut. Oleh karena itu, dalam rangka
memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk peternakan maka diperlukan
pembangunan dibidang peternakan yang dapat menghasilkan produk dengan
cepat. Salah satu komuditas ternak yang cukup berpotensi dalam memenuhi
kebutuhan tersebut adalah ayam ras pedaging (Maulana, 2008).

Usaha peternakan ayam ras pedaging memiliki potensi penghasilan cukup
tinggi di Indonesia karena daging ayam cenderung lebih banyak dikonsumsi oleh
masyarakat karena dari segi harga, daging ayam lebih terkangkau dari pada harga
daging sapi, kerbau atau daging kambing. Realitas ini menunjukkan bahwa
pengembangan peternakan ayam ras pedaging mempunyai harapan yang baik
dimasa depan. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, peningkatan
pendapatan dan peningkatan kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi
makanan yang bergizi tinggi maka permintaan akan bahan makanan yang berasal
dari peternakan pun akan terus meningkat (Ramadhani, 2014).



Ayam ras pedaging adalah ayam yang mampu tumbuh cepat sehingga dapat
menghasilkan daging dalam waktu relatif singkat yaitu 4 sampai 7 minggu. Hal
ini menyebabkan selama masa produksi, ayam ras pedaging memerlukan
perlakuan khusus. Baik dari segi makanan, pencegahan penyakit, maupun saat
masa siap dipasarkan. Ayam ras pedaging mempunyai peranan penting untuk
memenuhi sumber protein hewani asal ternak (Susilorini, 2008).

Perkembangan populasi peternak ayam ras pedaging tidak terlepas dari
masalah yaitu aspek pasar dan penyediaan sarana produksi yang membuat pelaku
usaha peternakan ayam ras pedaging takut mengambil resiko untuk
mengembangkan usaha peternakan dengan skala produksi lebih besar. Dengan
demikian, untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh peternak maka diperlukan
peran pemerintah dalam menggerakkan perusahaan swasta dan lembaga
pembiayaan di sektor agribisnis untuk menunjang pengembangan produksi
khususnya dibidang peternakan. Peran perusahaan dan lembaga agribisnis ini
diharapkan dapat membantu peternak dalam menyiapkan sarana produksi berupa
bibit, pakan, obat-obatan, vaksin, vitamin dan pemasaran hasil peternakan dengan
pola kemitraan (Salam dkk., 2006).

Tabel 1. Populasi ayam ras pedaging Kabupaten Magelang Tahun 2013-2015

No Tahun Populasi
1. 2013 1.673.999
2. 2014 1.628.370
3. 2015 1.692.780

Sumber: Badan Pusat Statistik Magelang tahun 2018.

Berkaitan dengan jumlah populasi ayam ras pedaging yang semakin
meningkat setiap tahunnya menandakan bahwa semakin banyaknya pelaku usaha
ternak yang membudidayakan ayam ras pedaging. Kecamatan Mungkid
merupakan daerah populasi terbesar ayam ras pedaging di kabupaten Magelang
yaitu sebesar 176.965 ekor di tahun 2015 (BPS, 2017). Peningkatan populasi

ayam ras pedaging bisa meningkat dikarenakan banyaknya perusahaan yang
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bergerak di bidang peternakan ayam ras pedaging menawarkan suatu kerjasama
dengan peternak.

Masalah yang terkadang dijumpai dalam bermitra adalah tidak seimbangnya
keuntungan antara pelaku usaha dengan perusahaan yang bermitra, hal ini terjadi
karena perusahaan memiliki posisi yang lebih kuat dibandingkan dengan peternak
dalam hal permodalan, teknologi, pasar dan manajemen sehingga peternak seolah-
seolah dijadikan pekerja oleh perusahaan inti. Persoalan lainnya bagi peternak
plasma adalah pengalaman selama mengikuti kemitraan tidak selalu memperoleh
pelayanan yang memuaskan. Peternak tidak mempunyai kekuatan tawar dalam hal
penetapan harga kontrak, dalam penyediaan DOC, sering bermasalah dengan
kualitas DOC yang kurang baik namun peternak hanya bisa menerima (Angriani,
2011).

Setiap perusahaan memiliki standar jaminan untuk bisa melakukan kerjasama
dengan peternak, salah satu contohnya adalah menjaminkan surat kendaraan
bermotor atau surat berharga lainnya. Meskipun ada juga yang menawarkan
kerjasama tanpa menggunakan jaminan, hanya saling percaya satu sama lain dan
biasanya pelaku usaha tersebut telah bermitra cukup lama dengan perusahaan.

Bedasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu
bagaimana pola kemitraan yang dilakukan perusahaan dengan peternak ayam ras
pedaging serta bagaimana gambaran biaya dan keuntungan peternak yang
bekerjasama dengan perusahaan mitra di Kecamatan Mungkid, Kabupaten
Magelang.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis.
Deskriptif analisis digunakan oleh peneliti untuk mendeskripsikan data sampel
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2017).
Jenis penelitian ini sifatnya menggambarkan keuntungan yang diperoleh peternak
ayam ras pedaging pada pola kemitraan di Kecamatan Mungkid, Kabupaten

Magelang.



Teknik pengambilan sampel ditentukan menggunakan metode purposive
yaitu teknik penentuan secara sengaja karena beberapa pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2017). Metode penentuan lokasi bertujuan untuk menentukan tujuan
lokasi yang akan diteliti. Lokasi yang dipilih adalah Kecamatan Mungkid,
kabupaten Magelang dengan pertimbangan Kecamatan Mungkid merupakan
kecamatan yang memiliki populasi ayam ras pedaging terbesar di kabupaten
Magelang.

Pada penelitian ini pengambilan responden dilakukan dengan metode sensus.
Metode sensus merupakan metode yang digunakan dengan cara meneliti seluruh
populasi pada tempat penelitian sebagai responden (Supranto, 2008). Metode
tersebut digunakan karena jumlah peternak tidak terlalu banyak yaitu 12 peternak,
sehingga semua peternak dijadikan responden.

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari peternak ayam
ras pedaging sebagai responden. Data yang di ambil diantaranya terkait dengan
kondisi peternakan dan faktor-faktor penunjang produksi peternakan ayam ras
pedaging di Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang yang bekerjasama dengan
perusahaan. Untuk mendapatkan data primer dalam penelitian ini dapat dilakukan
dengan teknik wawancara dengan panduan kuisioner.

Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari instansi terkait
dengan penelitian ini. Data sekunder yang digunakan untuk penelitian ini berasal
dari Badan Pusat Statistik terkait dengan kondisi kependudukan, informasi lokasi,
dan jumlah populasi ternak. Data dari pemerintah setempat berupa data peternak
rekomendasi yang bermitra dengan perusahaan. Teknik pengumpulan data
sekunder dilakukan dengan cara pencatatan dan observasi dengan cara memahami
data. Data yang digunakan dalam data sekunder berupa jumlah KK penduduk
setempat yang dijadikan lokasi penelitian, keadaan wilayah serta data lainnya

yang terkait dalam penelitian.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Usaha ternak ayam ras pedaging dapat dikatakan usaha yang memiliki peluang

dalam perkembangannya mengingat permintaan daging ayam yang terus

meningkat. Selain itu peningkatan akan kebutuhan daging dan gizi membuat

usaha ayam ras pedaging memiliki peluang cukup bagus untuk menutupi

kebutuhan daging dan gizi. Usaha ayam ras pedaging memiliki waktu panen

cukup cepat yaitu mampu memproduksi daging ayam pada umur 4-7 minggu. Hal

ini menunjukkan bahwa kebutuhan daging ayam yang terus meningkat dapat di

penuhi karena ayam pedaging yang dapat memproduksi daging ayam dengan

waktu yang relatif cepat. Berikut merupakan biaya yang dikeluarkan dalam usaha

ternak ayam ras pedaging pada pola kemitraan di Kecamatan Mungkid

diantaranya:

1. Biaya Tetap (Fixed Cost, FC)

Biaya tetap adalah biaya yang timbul akibat penggunaan sumber daya
tetap dalam proses produksi. Sifat utama biaya tetap adalah jumlahnya tidak
berubah walaupun jumlah produksi mengalami perubahan.

a.  Biaya penyusutan

Pengusutan adalah berkurangnya nilai suatu barang atau sarana
prasarana oleh berlalunya waktu yang diukur dalam satuan rupiah (Rp).
Dalam hal ini ada beberapa sarana dan prasarana yang digunakan untuk
peternakan ayam pedaging pada pola kemitraan di Kecamatan Mungkid dapat
dilihat pada tabel 16.

Dari tabel 16 dapat diketahui bahwa ada beberapa sarana dan prasarana
yang digunakan dalam proses beternak ayam pedaging di Kecamatan
Mungkid yaitu kandang, tempat pakan kecil, tempat pakan besar, tempat
minum, kompor pemanas, ember, drum plastik dan tedmond. Dalam
penggunaannya tentu memiliki waktu dimana sarana dan prasarana tersebut
sudah tidak dapat digunakan lagi dalam proses produksi. Pada
penggunaannya, kandang memiliki usia kandang 5 sampai 17 tahun dengan
rata-rata usia kandang peternakan ayam pedaging di Kecamatan Mungkid

yang bermitra dengan perusahaan adalah 11,6 tahun.



Tempat pakan yang digunakan dalam peternakan ayam ras pedaging

memiliki 2 jenis tempat pakan yaitu tempat pakan kecil dan tempat pakan

besar. Penggunaan tempat pakan kecil bertujuan untuk memudahkan DOC

untuk makan dan tempat pakan kecil digunakan dari umur 0-10 hari.

Pergantian tempat pakan kecil ke tempat pakan besar dikarenakan kapasitas

pakan yang di makan oleh ayam lebih besar. Tempat pakan besar digunakan

pada umur 11 hari sampai panen. Tempat minum yang digunakan dalam

peternakan ayam pedaging memiliki sistem otomatis yang mana tempat

minum langsung di aliri dari tempat penampungan air yang bernama tedmond

ke setiap tempat minum.

Tabel 2. Biaya penyusutan usaha peternakan ayam ras pedaging pola kemitraan

di Kecamatan Mungkid pada bulan Maret - Mei tahun 20109.

Kemitraan Uraian Jumlah Biaya Persentase
(buah) (Rp) (%)

PT. Ganesha Kandang 3 2.177.083 57,1
Tempat makan kecil 250 121.333 3,9

Tempat makan besar 275 215.189 5,6

Tempat minum 395 932.833 24,5

Kompor pemanas 13 302.222 7.9

Ember 9 5.889 0,1

Drum plastik 3 42.333 1,1

Tedmond 3 13.646 0,3

Total 3.810.529 100
PT. KCM Kandang 5 1.895.833 39,6
Tempat makan kecil 370 215.013 4,5

Tempat makan besar 418 381.554 8,0

Tempat minum 600 1.685.708 35,2

Kompor pemanas 21 537.500 11,2

Ember 11 6.458 0,1

Drum plastik 5 49.500 1,0

Tedmond 5 11.458 0,2

Total 4.783.025 100
PT. UMI Kandang 7 1.480.159 42,5
Tempat makan kecil 470 139.266 4,0

Tempat makan besar 562 268.809 7,7

Tempat minum 815 1.180.139 33,9

Kompor pemanas 28 374.583 10,8

Ember 17 4.005 0,1

Drum plastic 7 26.583 0,8

Tedmond 7 8.750 0,3




Total 3.482.294 100

Pada biaya penyusutan ini selain terdapat biaya penyusutan kandang,
tempat pakan dan tempat minum, biaya ini juga terdapat biaya yang lain
seperti kompor pemanas, ember, drum plastik dan tedmond.

Peralatan kompor pemanas digunakan sebagai pemanas kandang agar
suhu kandang tetap stabil dan jika terjadi perubahan suhu di luar area
kandang. Selain itu, peralatan drum plastik digunakan sebagai wadah untuk
mengaliri pencampuran obat dan vitamin untuk ayam. Drum plastik khusus
digunakan untuk wadah obat dan vitamin. Selain itu juga ada peralatan
tedmond yang digunakan sebagai wadah untuk mengaliri minum ayam karena
tempat minum yang digunakan ialah sistem otomatis. Namun dalam
pengeluaran biaya penyusutan, kandang lebih besar daripada pengeluaran
biaya penyusutan lainnya seperti tempat pakan dan minum.

Tabel 16 menunjukkan bahwa dari ke tiga perusahaan mitra, PT. KCM
memiliki total biaya penyusutan paling tinggi dibanding dengan dengan PT.
Ganesha dan PT.UMI. Hal ini terjadi karena rata-rata peternak yang ada di
PT. KCM merupakan peternak baru, sehingga mereka belum memiliki
langganan tempat pembelian alat dan peralatan usaha, sehingga barang yang
mereka dapatkan memiliki harga lebih mahal dibanding perusahaan mitra
lainnya.

b.  Biaya pajak

Pada biaya ini terdapat biaya pajak bumi dan bangunan, hal itu sudah
termasuk dengan lahan perkarangan rumah. Biaya pajak bangunan atau lahan
perkarangan berlaku setiap satu kali setahun. Masa produksi ayam pedaging
kurang lebih 38 hari atau 6 kali panen dalam waktu 1 tahun. Dalam hal ini
biaya pajak yang dikeluarkan dalam usaha peternakan ayam pedaging pada
pola kemitraan dengan perusahaan di Kecamatan Mungkid dapat dilihat pada
tabel 17.



Tabel 3. Biaya pajak usaha peternakan ayam ras pedaging pola kemitraan di

Kecamatan Mungkid pada bulan Maret - Mei tahun 2019.

Kemitraan Biaya pajak (Rp)
PT. Ganesha 23.413

PT. KCM 18.760

PT. UMI 16.302

Dari tabel 17 dapat diketahui bahwa biaya pajak yang dikeluarkan
dalam usaha peternakan ayam ras pedaging pada pola kemitraan di
Kecamatan Mungkid yaitu sebesar Rp. 23.413 untuk peternak yang bermitra
dengan PT. Ganesha, sedangkan peternak yang bermitra dengan PT. KCM
yaitu sebesar Rp. 18.760 dan sedangkan peternak yang bermitra dengan PT.
UMI vyaitu sebesar Rp. 16.302. Biaya pajak dihitung dalam satu kali masa
periode yaitu 38 hari. Biaya pajak yang digunakan adalah pajak bumi tempat
berdirinya kandang atau seluruh kawasan kandang.

Biaya pajak setiap perusahaan berbeda-beda tergantung pada luas
kandang yang dimiliki oleh masing-masing perusahaan. Tabel 17
menunjukan biaya pajak terbesar terdapat pada PT. Ganesha, hal ini
dikarenakan PT. Ganesha memiliki kandang dengan luas terbesar dibanding
dengan perusahaan mitra lainnya.

2. Biaya Variabel

Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkan secara nyata dan
berubah dalam proses produksi tergantung tinggi rendahnya jumlah output
yang akan di hasilkan. Biaya variabel meliputi biaya tenaga kerja luar
keluarga, DOC, biaya pakan, biaya perlengkapan, dan biaya obat-obatan.

a. Bibit ayam pedaging (DOC)

Bibit ayam ras pedaging (DOC) merupakan anak ayam yang di gunakan
untuk usaha peternakan ayam pedaging. Dalam hal ini peternak di Kecamatan
Mungkid mendapatkan DOC dari perusahaan kemitraan yang melakukan

kerjasama dengan peternak. Berikut merupakan jumlah ternak yang di



pelihara oleh peternak ayam ras pedaging di Kecamatan Mungkid yang dapat
dilihat pada tabel 18.
Tabel 4. Biaya DOC yang dipelihara pada usaha peternakan ayam pedaging

pola kemitraan di Kecamatan Mungkid pada bulan Maret - Mei

tahun 2019.
Kemitraan Jumlah (Ekor) Harga Biaya (Rp)
(Rp/ekar)
PT. Ganesha 6.500 7.850 51.025.000
PT. KCM 5.025 7.600 38.190.000
PT. UMI 4.567 6.600 30.140.000

Dari tabel 18 dapat diketahui bahwa jumlah ternak ayam ras pedaging
yang dipelihara peternak yang bermitra dengan PT. Ganesha lebih banyak
jika dibandingkan dengan peternak yang bermitra dengan PT. KCM dan PT.
UMI. Banyaknya jumlah ternak yang dipelihara oleh peternak yang berimtra
dengan PT. Ganesha di karenakan ada 1 peternak yang memiliki 2 kandang
ayam sekaligus yang berarti untuk 1 peternak memiliki 2 kandang untuk
beternak ayam pedaging. Hal inilah yang menyebabkan jumlah ternak yang
bermitra dengan PT. Ganesha lebih banyak jika dibandingkan dengan
peternak yang bermitra dengan PT. KCM dan PT. UMI.

Tabel 19 juga menunjukkan bahwa PT. Ganesha memiliki harga DOC
per ekor yang paling tinggi dibanding perusahaan mitra lain. Hal ini terjadi
karena kualitas ayam yang ada di PT. Ganesha selalu lebih baik dibanding
dengan perusahaan mitra lainnya. DOC yang dihasilkan dari PT. Ganesha
sehat dan hampir tidak pernah ada yang mati dalam proses pengirimannnya,
berbeda dengan DOC dari PT. KCM dan PT. UMI. DOC dari PT. KCM dan
PT.UMI sering banyak yang mati selama proses pengiriman. Dari ketiga
perusahaan DOC yang paling sering dan banyak yang mati terdapat pada PT.
UMI.

PT. Ganesha merupakan perusahaan yang selalu mengedepankan
kualitas, perusahaan ini selalu memilih produk dengan kualitas terbaik untuk
ternaknya. PT. Ganesha menggunakan pakan, obat dan vaksin dengan

kualitas nomer satu. Hal ini yang menyebabkan ayam ayam ternak dari PT.



Ganesha lebih banyak yang bertahan dan jarang mati dibanding dengan

perusahaan mitra lainnya.

b. Pakan

Pakan merupakan makanan yang diberikan pada ternak dan variabel
inilah biaya yang banyak dikeluarkan pada usaha ternak ayam pedaging.
Pakan tentunya menjadi faktor yang sangat penting untuk proses
pertumbuhan ayam pedaging. Selain itu pakan juga berpengaruh terhadap
bobot ayam yang akan di produksi oleh peternak. Berikut merupakan
penggunaan pakan pada usaha ternak ayam pedaging pada pola kemitraan di
Kecamatan Mungkid yang dapat dilihat dari tabel 19.
Tabel 5. Biaya pakan usaha peternakan ayam ras pedaging pola kemitraan di

Kecamatan Mungkid pada bulan Maret - Mei tahun 2019

Kemitraan Jumlah (Kg) Harga (Rp/Kg) Biaya (Rp)

PT. Ganesha 21.075 8.500 179.137.500
PT. KCM 14.275 7.700 109.917.500
PT. UMI 12.925 7.000 90.475.000

Dari tabel 19 dapat diketahui bahwa harga pakan paling tinggi terdapat
pada PT. Ganesha. PT. Ganesha menggunakan pakan kualitas terbaik,
sehingga biaya pakan per kilogramnya lebih mahal dibanding PT. KCM dan
PT. UMI.

Biaya pakan merupakan yang paling besar untuk usaha peternakan ayam
ras pedaging pada pola kemitraan, sebab banyaknya produksi tergantung pada
bagaimana para pelaku peternak mampu memenuhi akan kebutuhan pakan
ternak dan pemberian pakan yang tepat artinya sesuai dengan kebutuhan
ternak ayam tersebut. Jumlah pakan ayam pedaging yang digunakan oleh
peternak yang bermitra dengan PT. Ganesha lebih banyak jika dibandingkan
dengan peternak yang bermitra dengan PT. KCM dan PT. UMI. Jumlah
pakan lebih banyak digunakan karena berpengaruh dengan jumlah ternak

yang dipelihara oleh peternak ayam pedaging yang bermitra dengan PT.



Ganesha yang jumlah populasi ternaknya lebih banyak jika dibandingkan
dengan peternak yang bermitra PT. KCM dan PT. UMI.
c. Vaksin dan obat-obatan

Vaksin merupakan bahan antigenik yang digunakan untuk menghasilkan
kekebalan aktif terhadap suatu penyakit pada ayam sehingga dapat mencegah
atau mengurangi pengaruh infeksi oleh organisme alami dan liar. Obat-obatan
merupakan bahan yang digunakan untuk penunjang kesehatan dan
pertumbuhan ayam pedaging. Pada peternakan ayam pedaging pola kemitraan
di Kecamatan Mungkid ada beberapa jenis vaksin dan obat yang digunakan
untuk mencegah adanya serangan penyakit pada ternak ayam dan penggunaan
jenis vaksin dan obat-obatannya dapat dilihat pada tabel 20.
Tabel 6. Biaya vaksin dan obat-obatan pada peternakan ayam ras pedaging

pola kemitraan di Kecamatan Mungkid pada bulan Maret - Mei

tahun 2019.
Kemitraan Jenis Jumlah Harga (Rp) Biaya (Rp)
PT. Ganesha Vaksin (Liter)
NDIB 14 64.500 903.000
Obat-obatan (Kg)
Vitachick 14 34.500 483.000
Neo Meditril 2,5 41.500 103.750
Total 1.489.750
PT. KCM Vaksin (Liter)
NDIB 9,25 61.000 564.250
Obat-obatan (Kg)
Vitachick 10,25 31.000 317.750
Neo Meditril 1,25 40.000 50.000
Total 932.000
PT. UMI Vaksin (Liter)
NDIB 7,8 59.500 466.083
Obat-obatan (Kg)
Vitachick 8,8 29.000 256.166
Neo Meditril 1,3 37.500 50.000
Total 772.249

Dari tabel 20 dapat diketahui bahwa dalam usaha peternakan ayam
pedaging pada pola kemitraan di Kecamatan Mungkid menggunakan vaksin

dan beberapa jenis obat-obatan untuk pencegahan terhadap serangan penyakit



pada hewan ternak sehingga mengurangi tingkat kematian ternak ayam.
Adapun nama produk vaksin dan obat-obatan yang digunakan dalam
peternakan ayam pedaging di Kecamatan Mungkid yaitu Vaksin NDIB dan
untuk jenis obat-obatan yaitu Vitachick dan Neo Meditril.

Tabel 20 juga menunjukkan harga obat dan vaksin tertinggi ada pada PT.
Ganesha. PT. Ganesha selalu mengedepankan kualitas ayam yang terbaik,
sehingga obat dan vaksin yang digunakan untuk juga merupakan kualitas
terbaik. Untuk mendapatkan kualitas terbaik, biaya yang perlu dikeluarkan
juga lebih banyak dibanding perusahaan mitra lainnya.

Dalam penggunaan vaksin dan obat-obatan memiliki perbedaan dalam
penerapannya Yaitu ada yang di tetes langsung, dicampur dengan air,
disuntik, dan disemprot. Untuk penggunaan vaksin NDIB diberikan dengan
cara di tetes langsung ke mata ayam. Vaksin ini memiliki dosis 1.000, artinya
untuk satu NDIB dosis 1.000 digunakan untuk kurang lebih 1.000 ekor ayam.
Pemberian vaksin NDIB pada ayam berumur 4 hari. Kemudian untuk
pemberian obat-obatan seperti Vitachick dan Neo Medritil pemberiannya
dilihat dari perkembangan atau melihat dari kondisi ayam. Contohnya seperti
Vitachick, Vitachick diberikan jika adanya penurunan nafsu makan ayam,
jika pakan tidak habis dalam sehari dilihat sesuai standar, maka pemberian
vitachick di lakukan untuk menaikan nafsu makan ayam. Sama halnya
dengan Neo Meditril, Neo Meditril diberikan jika ayam stress, jika di
kandang ayam terlihat stress maka pemberian Neo Meditril dilakukan agar
ayam tidak stress.

d. Biaya lain-lain

Biaya lain-lain adalah suatu keperluan tambahan untuk proses beternak
ayam pedaging yang meliputi listrik, gas dan sekam. Adapun keperluan
tambahan yang digunakan untuk peternakan ayam pedaging pada pola
kemitraan di Kecamatan Mungkid dapat dilihat pada tabel 21.

Dari tabel 21 dapat diketahui bahwa dalam usaha peternakan ayam
pedaging pada pola kemitaraan di Kecamatan Mungkid menggunakan

beberapa jenis keperluan tambahan dimana hal tersebut berguna untuk



kelancaran dalam proses beternak ayam. Adapun jenis keperluan tambahan
yang di perlukan dalam peternakan ayam pedaging pada pola kemitraan di
Kecamatan Mungkid meliputi listrik, gas dan sekam. Dalam hal ini listrik
berguna untuk mengaliri arus listrik untuk penerangan kandang, sedangkan
gas yang berguna sebagai bahan bakar kompor pemanas bagi kandang dan
sekam berguna untuk lapisan alas kandang agar ayam tetap hangat.

Tabel 7. Biaya lain-lain usaha peternakan ayam ras pedaging pola kemitraan

di Kecamatan Mungkid pada bulan Maret - Mei tahun 2019.

Kemitraan Jenis Biaya (Rp)

PT. Ganesha Listrik 850.000
Gas 1.917.000

Sekam 2.392.500

Total 5.159.500
PT. KCM Listrik 622.500
Gas 1.650.000

Sekam 1.680.000

Total 3.952.500
PT. UMI Listrik 563.333
Gas 1.260.833

Sekam 1.390.833

Total 3.214.999

Tabel 21 menunjukkan bahwa biaya lain-lain usaha tertinggi terdapat
pada PT. Ganesha. PT. Ganehsa membutuhkan biaya lebih banyak dibanding
dengan perusahaan mitra lain karena, PT. Ganehsa memiliki ukuran kandang
dengan luas lebih besar dibanding dengan perusahaan lain. Karena luasnya
yang lebih besar PT. Ganesha membutuhkan listrik, gas dan sekam yang lebih
banyak dibanding dengan perusahaan mitra lainnya.

e. Biaya Tenaga Kerja Luar Keluarga (TKLK)

Tenaga Kerja Luar Keluarga (TKLK) merupakan tenaga kerja yang
berasal dari luar keluarga. Dalam hal ini peternak di Kecamatan Mungkid
menggunakan tenaga kerja luar keluarga tidak terlalu banyak dikarenakan
kebutuhan kerja yang tidak terlalu banyak. Berikut merupakan penggunaan
TKLK pada usaha ternak ayam pedaging di Kecamatan Mungkid yang dapat
dilihat pada tabel 22.



Dari tabel 22 dapat diketahui bahwa kegiatan yang dilakukan dalam
beternak ayam pedaging tidak banyak yaitu meliputi persiapan dan pelebaran
kandang, pembersihan dan pelebaran kandang, pemberian pakan dan minum
serta pemberian vaksin dan obat-obatan. Dalam kegiatan persiapan dan
pelebaran kandang menjadi jumlah HKO tertinggi dari kegiatan lainnya dan
apabila di total hingga habis panen mencapai 42,8 HKO dengan total biaya
Rp. 1.987.500 untuk peternak yang bermitra dengan PT. Ganesha, hal ini
dikarenakan PT. Ganesha memiliki ukuran kandang dengan luas lebih besar
dibandingkan dengan PT. KCM dan PT. UMI.

Untuk peternak yang bermitra dengan PT. KCM mencapai 35,6 HKO
dengan total biaya Rp. 1.687.500, sedangkan peternak yang bermitra dengan
PT. UMI mencapai 33,3 HKO dengan total biaya Rp. 1.495.625.

Tabel 8. Biaya TKLK pada usaha peternakan ayam pedaging pola kemitraan
di Kecamatan Mungkid pada bulan Maret - Mei tahun 2019.

Kemitraan Kegiatan Jumlah Biaya
HKO (Rp)
PT. Persiapan dan pelebaran 42,8 1.987.500
Ganesha kandang
Pembersihan  peralatan  dan 21,4 993.750
kandang
Pemberian pakan dan minum 21,4 993.750
Pemberian vaksin dan obat- 28,5 1.325.000
obatan
Total 114,1  5.300.000
PT. KCM  Persiapan dan pelebaran 35,6 1.687.500
kandang
Pembersihan  peralatan  dan 17,8 801.563
kandang
Pemberian pakan dan minum 17,8 801.563
Pemberian vaksin dan obat- 23,8 1.068.750
obatan
Total 95 4.359.376
PT. UMI Persiapan dan pelebaran 33,3 1.495.625
kandang
Pembersihan  peralatan  dan 16,6 747.813
kandang
Pemberian pakan dan minum 16,6 747.813
Pemberian vaksin dan obat- 22,2 997,083

obatan



Total 88,7 3.988.334

Untuk upah pekerja yang mengurusi peternakan ayam pedaging pada
pola kemitraan di Kecamatan Mungkid pada umumnya bekerja dalam waktu
8 jam per HKO. Dalam pemberian upah, setiap perusahaan mitra memiliki
jumlah yang berbeda-beda antara lain PT. Ganesha dengan pemberian upah
rata-rata Rp. 45.395 per hari, PT. KCM mencapai Rp. 44.408 per hari dan PT.
UMI mencapai Rp. 45.002 per hari. Sehingga apabila di total keseluruhan
penggunaan tenaga kerja luar keluarga (TKLK) selama satu kali periode
panen untuk peternak yang bermitra dengan PT. Ganesha mencapai 114 HKO
dengan total biaya Rp. 5.175.000, untuk peternak yang bermitra dengan PT.
KCM mencapai 95 HKO denga total biaya Rp. 4.218.750 dan peternak yang
bermitra dengan PT. UMI mencapai 88.7 HKO dengan total biaya Rp.
3.991.944.

3. Total Biaya Produksi

Dalam sebuah usaha tentunya membutuhkan biaya dalam menjalankan
suatu usaha termasuk dalam usaha peternakan ayam ras pedaging yang
terdapat di Kecamatan Mungkid. Total biaya produksi tersebut terbagi
menjadi dua jenis biaya yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Berikut total
biaya produksi yang di keluarkan dalam usaha peternakan ayam pedaging
pada pola kemitraan di Kecamatan Mungkid tahun 2019.

Dari tabel 23 dapat diketahui bahwa dari dua jenis biaya yang terdapat dari
total biaya produksi yang dikeluarkan yakni biaya varibel merupakan biaya
yang paling besar dikeluarkan karena biaya variabel terdiri dari banyak
variabel dibandingkan biaya tetap.

a. Penerimaan dan Keuntungan

Penerimaan adalah hasil yang diperoleh peternak dari besarnya hasil
produksi ayam yang dihasilkan selama satu periode panen. Kemudian
besarnya keuntungan yang nantinya akan diperoleh peternak tergantung
besar kecilnya hasil penerimaan yang diterima oleh peternak, yang mana

penerimaan tersebut telah dikurangi biaya tetap maupun biaya variabel



selama satu periode panen. Berikut merupakan besarnya penerimaan dan
keuntungan yang diterima oleh peternak ayam pedaging yang bermitra

dengan perusahaan di Kecamatan Mungkid.

Tabel 9. Total biaya produksi usaha peternakan ayam ras pedaging pola

kemitraan di Kecamatan Mungkid pada bulan Maret - Mei tahun

20109.
Kemitraan Uraian Biaya (Rp)
PT. Ganesha Bibit 51.025.000
Biaya Variabel Pakan 179.137.500
Vaksin dan Obat-obatan 1.489.750
Biaya Perlengkapan 1.719.833
TKLK 5.175.000
Total biaya Variabel 238.547.083
Biaya Tetap Penyusutan 3.810.529
Biaya pajak 23.413
Total biaya Tetap 3.833.942
Total Biaya produksi 242.381.026
PT. KCM Bibit 38.190.000
Biaya Variabel Pakan 109.917.500
Vaksin dan Obat-obatan 932.000
Biaya lain-lain 1.317.500
TKLK 4.218.750
Total biaya variabel 154.575.750
Biaya Tetap Penyusutan 4.783.025
Biaya pajak 18,760
Total biaya tetap 4.801.785
Total Biaya produksi 159.377.535
PT. UMI Bibit 30.140.000
Biaya Variabel Pakan 90.475.000
Vaksin dan Obat-obatan 772.250
Biaya lain-lain 1.071.667
TKLK 3.991.944
Total biaya Variabel 126.450.861
Biaya Tetap Penyusutan 3.482.294
Biaya Pajak 16.302
Total biaya Tetap 3.498.596
Total Biaya produksi 129.949.457




1) Penerimaan

Penerimaan yang diperoleh peternak tentunya tergantung pada besarnya
produksi yang dihasilkan selama masa produksi ayam. Adapun masa
produksi ayam pedaging biasanya hingga 38 hari sampai panen. Berikut
merupakan penerimaan yang diperoleh peternak ayam pedaging yang
bermitra dengan perusahaan di Kecamatan Mungkid selama produksi satu

periode yakni selama 38 hari.

Tabel 10. Penerimaan yang diperoleh peternak ayam ras pedaging pola

kemitraan di Kecamatan Mungkid pada bulan Maret - Mei tahun

20109.
Kemitraan  Jumlah (Kg) Harga Jual Nilai Total (Rp)
(Rp/Kg)
PT. Ganesha 12.399 19.975 247.670.025
PT. KCM 9.332 18.791 175.387.728
PT. UMI 8.532 16.956 144.655.691

Dari tabel 24 dapat diketahui bahwa peternakan ayam pedaging yang
dihasilkan berupa ayam hidup atau daging ayam. Hasil produksi yang
diperoleh setiap perusahaan yang bermitra dengan peternak ayam pedaging
berbeda-beda. Hasil produksi yang diperoleh peternak dijual dengan harga
yang berbeda dikarenakan setiap perusahaan memiliki sistem kontrak yang
telah di setujui oleh peternak ayam pedaging dengan perusahaan. Dalam
surat kontrak tersebut kurang lebih menjelaskan tentang kesepatan harga
DOC, harga jual ayam per kilogramnya dan lain-lainnya.

Untuk penerimaan sendiri dipengaruhi oleh harga, setiap perusahaan
memiliki harga kontrak masing-masing. Harga beli ayam pedaging
dipengaruhi berat rata-rata ayam pedaging, setiap kisaran rata-rata berat
ayam pedaging memiliki harga beli masing-masing. PT. Ganesha memiliki

harga beli ayam rata-rata mencapai Rp. 19.975 per berat rata-rata,



sedangkan PT. KCM memiliki harga beli ayam rata-rata mencapai Rp.
18.791 per berat rata-rata dan PT. UMI memiliki harga beli ayam rata-rata

mencapai Rp. 16.956 per berat rata-rata.

2) Keuntungan

Keuntungan yang diperoleh tergantung pada besarnya penerimaan yang
diperoleh, akan tetapi jumlah tersebut kemudian dikurangi dengan jumlah
besarnya biaya tetap dan biaya varibel yang dikeluarkan secara nyata.
Berikut merupakan keuntungan yang diperoleh peternak ayam pedaging
yang bermitra dengan perusahaan di Kecamatan Mungkid selama satu kali
periode panen dan dapat dilihat pada tabel 25.

Dari tabel 25 dapat diketahui bahwa keuntungan yang diperoleh peternak
ayam pedaging pada pola kemitraan di Kecamatan Mungkid dalam siklus
satu kali periode atau selama 38 hari adalah mencapai Rp. 5.827.313 untuk
peternak yang bermitra dengan PT. Ganesha, sedangkan peternak yang
bermitra dengan PT. KCM mencapai Rp. 16.686.411 dan peternak yang
bermitra dengan PT. UMI adalah mencapai Rp. 15.199.906. Keuntungan
tersebut diperoleh dari total penerimaan dari penjualan hasil ternak
kemudian dikurangi biaya tetap dan biaya variabel.

Tabel 25 menunjukkan bahwa keuntungan terendah terdapat pada
peternak yang bermitra dengan PT. Ganesha, hal ini terjadi karena PT.
Ganesha mengeluarkan biaya produksi yang sangat banyak yaitu sebesar
Rp. 241.842.721, meskipun penerimaan yang didapat oleh PT. Ganesha
cukup tinggi, namun tidak sebanding dengan pengeluaran yang dikeluarkan,
sehingga keuntungannya menjadi sangat rendah. PT. Ganesha memiliki total
biaya produksi paling yang sangat tinggi, karena PT. Ganesha
mengedepankan kualitas ayamnya, sehingga biaya untuk pakan, obat dan
vaksin yang dikeluarkan untuk memberikan kualitas ayam terbaik sangatlah
tinggi apabila dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan

lainnya.



Keuntungan tertinggi ada pada peternak yang bermitra dengan PT. KCM.
Total biaya produksi PT. KCM seperti terlihat pada tabel 24, hanya sebesar
Rp. 158.701.317 dengan total penerimaan sebesar Rp. 175.387.728. Angka
tersebut menandakan bahwa PT. KCM berhasil menekan biaya produksi dan
memaksimalkan penerimaan lebih banyak dibanding dengan PT. Ganesha
dan PT. UMI, sehingga menyebabkan keuntungan yang dihasilkan oleh PT.
KCM paling tinggi.

Tabel 11. Keuntungan yang diperoleh peternak ayam pedaging pola
kemitraan di Kecamatan Mungkid pada bulan Maret - Mei tahun

2019.

Kemitraan Uraian Nilai (Rp)
PT. Ganesha Penerimaan 247.670.025
Total Biaya Produksi 242.381.026
Keuntungan 5.288.999
PT. KCM Penerimaan 175.387.728
Total Biaya Produksi 159.377.535
Keuntungan 16.010.193
PT. UMI Penerimaan 144.655.691
Total Biaya Produksi 129.949.457
Keuntungan 14.706.233

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada peternakan ayam pedaging pada
pola kemitraan dengan perusahaan di Kecamata Mungkid Kabupaten Magelang
yang mengenai keuntungan usaha peternakan ayam ras pedaging yang bermitra
dengan perusahaan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1.  Persyaratan dan pencairan dana hasil usaha peternakan ayam pedaging yang
bermitra dengan perusahaan.
a)  Persyaratan kemitraan antara peternak ayam broiler dengan PT.
Ganesha memberikan jaminan berupa BPKB (Bukti Pemilik
Kendaraan Bermotor) untuk melakukan kerjasama dengan PT.
Ganesha, sedangkan persyaratan kemitraan antara peternak ayam

pedaging dengan PT. KCM dan PT. UMI melalui perantara atau bisa



dikatakan peternak tidak memberikan jaminan untuk melakukan
kerjasama.

b)  Pencairan dana keuntungan usaha peternakan ayam pedaging untuk
peternak yang bermitra dengan PT. Ganesha melihat kondisi pasar,
tetapi PT. Ganesha memberikan kompensasi untuk peternak menjual
hasil ternak jika kondisi pasar sedang tidak bagus, untuk peternak
yang bermitra dengan PT. KCM paling cepat 14 hari setelah panen
dan untuk peternak yang bermitra dengan PT UMI menunggu kabar
dari perusahaan kira-kira setengah bulan paling lama.

2. Besarnya penerimaan dan keuntungan untuk usaha peternakan ayam
pedaging pada pola kemitraan dengan perusahaan

a)  Peternak ayam pedaging yang bermitra dengan PT. Ganesha memiliki
jumlah ternak rata-rata sebanyak 6.500 ekor dengan penerimaan
sebesar Rp. 247.670.025 dan keuntungan sebesar Rp. 5.827.313.

b)  Peternak ayam ras pedaging yang bermitra dengan PT. Karya Cipta
Mandiri memiliki jumlah ternak rata-rata sebanyak 5.025 ekor dengan
penerimaan sebesar Rp. 175.387.728 dan keuntungan sebesar Rp.
16.686.411.

c) Peternak ayam ras pedaging yang bermitra dengan PT. Unggas
Mandiri Indonesia memiliki jumlah ternak rata-rata sebanyak 4.567
ekor dengan penerimaan sebasar Rp. 144.655.691 dan keuntungan
sebesar Rp. 15.199.906.

3. Keuntungan tertinggi terdapat pada peternak yang bermitra dengan PT.

KCM.

B. Saran

Pada peternakan ayam ras pedaging yang bermitra dengan perusahaan di
Kecamatan Mungkid perlu adanya peningkatan terhadap cara, proses atau
perlakuan terhadap pemeliharaan ternak ayam secara optimal agar bisa menekan
angka kematian. Hubungan yang baik antara peternak dan perusahaan lebih di
tingkatkan dengan komunikasi yang lancar dengan tehnikal service (TS) sehingga



peternak dapat lebih mendayagunakan fungsi technical service (TS) untuk
mengoptimalkan komunikasi antara peternak dengan perusahaan.
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